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Abstract

Marriage is the most important experience in life, because of that every couple definitely wants a happy
marriage once in a lifetime. One of the things that affect marital satisfaction is because of assertive
communication. So, the purpose of this study was to see the relationship between assertiveness and
marital satisfaction for Minang ethnic couples. This study used a quantitative method, the study
population was a married couple with Minang ethnicity using a purposive sampling technique. There
were 212 samples in this study consisting of 106 marvied couples. The study used the Maritime
Satisfaction and Assertiveness scale with the reliability of both variables 0.946 and 0.927. The data
analysis technique uses product moment correlation with the belp of SPSS Statistics 20 for windows.
The results of hypothesis testing r = 0.146 and p = 0.033, it is known that there is a significant
positive relationship between Assertiveness bebavior and Marital Satisfaction in married conples with
Minang ethnicity.

Keywords: Assertiveness, Marital Satisfaction, Married Conples (Couples)

Abstrak : Pernikahan merupakan pengalaman yang paling penting dalam kehidupan, karena itu setiap
pasangan pasti mendambakan pernikahan yang bahagia sekali seumur hidup. Salah satu hal yang
mempengaruhi kepuasan pernikahan adalah karena adanya komunikasi secara asertif. Jadi, tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk melihat hubungan perilaku asertivitas dengan kepuasan pernikahan
pasutri beretnis minang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, populasi penelitian yaitu
pasangan suami istri beretnis minang dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 212 yang terdiri dari 106 pasangan suami istri. Penelitian menggunakan skala
Kepuasan Pernikahan dan Asertivitas dengan reliabilitas dari kedua variabel 0, 946 dan 0, 927. Teknik
analisis data menggunakan korelasi product moment dengan bantuan SPSS Statistics 20 for windows.
Hasil uji hipotesis r = 0, 146 dan p = 0,033 maka diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara perilaku Asertivitas dengan Kepuasan Pernikahan pada pasutri beretning minang.

Kata Kunci : Asertivitas, Kepuasan Pernikahan, Pasangan Suami Istri (Pasutri)
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PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan pengalaman yang paling penting dalam kehidupan, oleh karena
itu setiap pasangan pasti mendambakan pernikahan yang bahagia sekali seumur hidup.
Menurut Olson, Defrain & Skogrand (2013) pernikahan diartikan sebagai suatu komitmen
emosional dan hukum yang akan dijalankan oleh dua orang, dimana mereka akan berbagi
keintiman, tugas dan sumber daya ekonomi. Komitmen tersebut sangat membutuhkan
kesabaran dan usaha secara konsisten (Ayub & Igbal, 2012). Sedangkan menurut Aman et
al., (2019) pernikahan adalah kontrak yang dijalani antara dua individu yang memiliki cinta,
keharmonisan, kesenangan serta kesiapan untuk melanjutkan pernikahan kejenjang yang
lebih serius. Pernikahan juga merupakan suatu fase dimana laki-laki dan perempuan akan
membentuk suatu ikatan, mereka akan berbagi waktu, harapan serta kejadian baik maupun
buruk yang menuntut mereka agar dapat menyesuaikan diri satu sama lain (Aviani &

Primanita, 2020).

Minangkabau juga memiliki keunikan tersendiri dalam memandang pernikahan.
Pernikahan yang terjadi di minangkabau akan membentuk hubungan kekerabatan yang baru
dalam suku atau kaum yang menikah tersebut. Pada budaya minangkabau ketika anak telah
beranjak dewasa dan akan melanjutkan pernikahan kejenjang yang lebih tinggi maka proses
pernikahan bukan hanya menjadi urusan pasangan dan orangtua, melainkan menjadi urusan
keluarga besar termasuk dalam hal pencarian jodoh, pertunangan, pembuatan persetujuan,
dan segala rangkaian acara pada pernikahan tersebut bahkan ketika terjadi permasalahan pada
pernikahan tersebut seluruh keluarga besar seperti orang tua dan niniak mamak akan

berperan dengan baik untuk menghindari terjadinya perceraian (Nofiardi, 2018).

Pernikahan yang bahagia merupakan dambaan setiap pasangan. Menurut Sari, Yuliandi
& Setyanto (2016) pernikahan yang bahagia dan berhasil ketika pasangan suami istri telah
merasa puas terhadap pasangan dan pernikahannya. Salah satu penyebab kebahagiaan dalam
pernikahan karena adanya cinta kasih, saling bekerjasama, terpenuhnya kebutuhan seksual,
ckonomi, dan terbentuknya relasi antar dua keluarga (Andjariah, 2005). Seseorang dikatakan
puas terhadap pernikahan ketika tujuan, harapan dan keinginan yang ingin dicapai pada saat
menikah telah terpenuhi, karena kebahagiaan yang dirasakan oleh pasangan dapat
mempengaruhi cara pandang mereka terhadap lingkungan, diri sendiri, masa depan,
kesehatan mental serta fisik (pujiastuti & Retnowati, 2004). Pasangan yang memiliki kepuasan

pernikahan bagus akan merasakan kesehatan fisik yang baik, sukses dalam berkarir,
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emosional yang baik dan terhindar dari stress sehingga dapat memberikan pengaruh yang

baik terhadap keluarganya (Karney & Crown, 2007).

Menurut Hermaleni (2018) perceraian merupakan indikator dari pernikahan yang tidak
berhasil. Ketidakpuasan dalam menjalani pernikahannya dapat berdampak pada we// being
pasangan tersebut, subjektif well being ini merupakan suatu penilaian individu tentang
kebahagiaan pribadinya yang meliputi respon terhadap keadaan emosi, kepuasan hidupnya
pada bagian afeksi (positif dan negatif) serta kognitifnya (Aviani & Primanita, 2020).
Pernikahan yang berakhir dengan perceraian akan memberikan dampak yang besar tidak
hanya berdampak pada pasangan suami istri tetapi juga pada keluarga besar seperti rasa malu

dimasyarakat Amir, 2003 (dalam Aviani & Primanita, 2020).

Salah satu hal yang menjadikan pernikahan itu berhasil karena adanya kepuasan
pernikahan (Ardhianita & Andayani, 2005). Salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi
kepuasan pernikahan adalah karena adanya komunikasi secara asertif, seseorang dengan ciri
asertif memiliki kemampuan untuk mengungkapkan perasaan, keinginan dan haknya secara
terbuka (Retiara, Khairani & Yulandari, 2016). Komunikasi yang tidak sehat antara pasangan
suami istri dapat menyebabkan pertengkaran dan perselisihan (Adyshaphira et al., 2022).
Penelitian yang dilakukan oleh Islamy & Ningsih (2019) mengemukakan bahwa ketika
pasangan kesulitan untuk mengungkapkan pikiran serta perasaan secara langsung dan jujur
kepada pasangan dapat mengakibatkan kesalahapahaman, pertengkaran dan terhambatnya
penyelesaian suatu masalah. Oleh karena itu ketidakmampuan untuk berkomunikasi ini
menyebabkan frustrasi, kekecewaan, dan terkadang rasa tidak berdaya (Pipas & Jaradar,
2010). Keterbukaan diri merupakan salah satu komunikasi yang baik yang disebut sebagai
perilaku asertif (asertivitas). Komunikasi yang asertif bersifat terbuka dan langsung, yang
ditandai dengan pengungkapan pikiran, sikap, dan perasaan yang berhubungan dengan
pembahasan, individu yang asertif cenderung memiliki harga diri yang tinggi dan berpikir

positif tentang diri mereka sendiri (Elom et al., 2018).

Penelitian Adyshaphira (2022) kepada dewasa awal yang telah menikah di Kota Jakarta
selatan dengan sampel sebanyak 118. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan dengan koefisien korelasi sebesar 0, 537 yang berarti
semakin tinggi tingkat asertivitas yang dimiliki individu, semakin tinggi juga kepuasan
pernikahannya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elom (2018) terhadap 171
dosen politeknik Federal Akann Lbiam Negeri Unwana Ebony yang telah menikah, 102 laki-laki
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dan 69 perempuan dengan rentang usia (26-59 tahun) menunjukkan bahwa komunikasi
pernikahan (asertif dan agresif) memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan
perkawinan, karena komunikasi asertif mengarah pada kepuasan perkawinan sedangkan
komunikasi agresif mengarah pada ketidakpuasan perkawinan. Penelitian juga dilakukan oleh
Onyekachi, Mbadugha & amazue (2015) mengenai kontribusi asertivitas, komitmen agama
dan keintiman terhadap kepuasan pernikahan dengan sampel Nigeria sebanyak 231 subjek
diantaranya 128 laki-laki dan 103 perempuan dengan rentang usia 21-65 tahun. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara
asertif dan keintiman terhadap kepuasan pernikahan sementara itu tidak ada hubungan yang

signifikan antara ketaatan beragama dengan kepuasan pernikahan.

Pada hakikatnya, pasangan suami istri pasti mengharapkan pernikahan mereka berjalan
dengan baik dan bahagia. Namun tingginya angka perceraian yang terjadi di Indonesia
khususnya di Sumatera Barat membuktikan bahwa masih banyak pernikahan yang tidak
bahagia. Kemudian komunikasi secara asertivitas sangat dibutuhkan dalam kehidupan
pernikahan, karena dapat membantu pasangan untuk saling terbuka dan dapat

menyampaikan apa yang diinginkan, sehingga dapat mengatasi permasalahan yang muncul.

Berdasarkan permasalahan diatas, bahwa asertivitas dapat menggambarkan bagaimana
kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri. Dikarenakan belum adanya penelitian yang
membahas tentang asertivitas terhadap kepuasan pernikahan pada pasutri beretnis minang,
maka peneliti tetarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Hubungan Antara Asertivitas

dengan Kepuasan Pernikahan Pada Pasutri Beretnis Minang.

METODE

Subjek dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan mendapatkan subjek sebanyak
212 orang dengan 106 pasangan suami istri yang berada di Kota Bukittinggi. Karakteristik
subjek dalam penelitian ini yaitu pasangan suami istri beretnis minang, memiliki orangtua
ayah dan ibu berlatar belakang Minangkabau, berusia maksimal 45 tahun dan berdomisili di

Kota Bukittinggi.
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Tabel 1. Kategorisasi subjek berdasarkan Skor Kepuasan Pernikahan

Rumus Skor Kategori Subjek
F %
X>u+ (1,50) X > 172,05 Sangat Tinggi 63 29,7
n+ (0,50) <X <p+ (1,50) 143,35< X < 172,05 Tinggi 101 47,6
u-(0,50) < X = u + (0,50) 114,65 < X < 143,35 Sedang 46 217
u-(1,50) < X = u - (0,50) 85,95 < X = 114,65 Rendah 2 0,9
X <up-(1,50) X < 85,95 Sangat Rendah - -
Jumlah 212 100%

Pada tabel 2 kategorisasi skor kepuasan pernikahan yang dimiliki laki-laki dan
perempuan menunjukan pada taraf kategori tinggi dengan responden sebanyak 101 (47, 6%),
selanjutnya sebanyak 63 (29, 7%) responden berada pada kategori sangat tinggi, 46 (21, 7%)
responden berada pada kategorisasi sedang dan 2 (0, 9%) responden berada pada kategori
rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pasangan suami istri di Kota Bukittinggi memiliki
kepuasan pernikahan yang ‘tinggi’.

Tabel 2. Kategorisasi subjek berdasarkan Skor Kepuasan Pernikahan

pada laki-laki

Rumus Skor Kategori Subjek
F %
X>p+(1,50) X >172,05 Sangat Tinggi 29 274
n+ (0,50) <X=<p+ (1,506) 143,35< X =<172,05 Tinggi 52 49,1
u-(0,50) <X = + (0,50) 114,65 <X = 143,35 Sedang 23 21,7
u-(1,50) <X = - (0,50) 85,95 <X = 114,65 Rendah 2 1,9
X <pu-(1,50) X <8595 Sangat Rendah - -
Jumlah 106 100%

Berdasarkan tabel 3 diatas, kategorisasi skor kepuasan pernikahan yang dimiliki laki-laki
berada pada kategori tinggi dengan responden sebanyak 52 (49, 1%), selanjutnya sebanyak
29 (27, 4%) terletak pada kategori sangat tinggi, 23 (21, 7%) terletak pada kategori sedang, 2
(1, 9%) terletak pada kategori rendah. Sehingga dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
kepuasan pernikahan pada laki-laki berada pada kategori ‘tingg1’.
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Tabel 3. Uji Normalitas Skala Penelitian (N=212)

Variabel SD Mean  K-SZ P Keterangan
Kepuasan Pernikahan 18,68 159,19 1,33 0,056 Normal
Asertivitas 14,85 45,83 0,758 0,614 Normal

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa skala kepuasan pernikahan memperoleh skor K-
SZ 1,33 dengan nilai P 0,056, sedangkan skala asertivitas memperoleh skor K-SZ yaitu 0,758
dengan nilai P 0,614.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan memakai uji korelasi Pearson product moment.
Kedua variabel dapat dikatakan memiliki hubungan apabila nilai signifikansinya lebih kecil

dari 0, 05 (p < 0, 05). Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai Sig. (2 #ailed) lebih kecil
dari 0, 05 yaitu 0, 033 schingga dapat ditarik kesimpulan Ha diterima dan HO ditolak.

PEMBAHASAN

Komunikasi sangat dibutuhkan dalam kehidupan kita sehari-hari. Kurangnya
komunikasi antara pasangan suami istri akan memberikan dampak seperti ketidakpercayaan
dan timbulnya pikiran-pikiran negatif sehingga timbul kesalahpahaman yang dapat
menyebabkan konflik (Dewi & Sudhana, 2013). Konflik yang berlarut dapat membuat
hubungan semakin renggang, komunikasi menjadi tidak efektif dan pernikahan menjadi
kurang harmonis Surya (dalam Dewi & Sudhana, 20013). Dengan demikian, perilaku
asertivitas dapat dijadikan sebagai salah satu prediktor yang berkontribusi sebagai prediksi

kepuasan pernikahan pada pasutri beretnis minang.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elom (2018) menunjukkan bahwa
komunikasi pernikahan (asertif dan agresif) memiliki hubungan yang positif dan signifikan
dengan kepuasan perkawinan, karena komunikasi asertif mengarah pada kepuasan
perkawinan sedangkan komunikasi agresif mengarah pada ketidakpuasan perkawinan.
Kemudian hasil penelitian lainnya diperoleh dari Islamy & Ningsih (2019) menemukan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara asertivitas dengan kepuasan
perkawinan pada istri polisi. Serta penelitian yang dilakukan oleh Villa & Prette (2013)
menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan antara kepuasan pernikahan dan keterampilan

sosial, dimana keterampilan sosial mencakup komunikasi asertif, ketegasan diri dan ekspresif.
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Olson, DeFrain & Skogrand (2010) pasangan suami istri akan merasa puas jika mereka dapat
menyatakan perasaan yang sebenarnya kepada pasangannya. Sejalan dengan penelitian
Sakinah & Kinanthi (2018) menemukan bahwa pengungkapan diri kepada pasangan dapat

membantu seorang individu untuk mencapai kehidupan pernikahan yang memuaskan.

Selanjutnya variabel kedua asertivitas, hasil penelitian dari pengujian analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa asertivitas berada pada kategori ‘sedang’ yang memiliki
makna bahwa individu mampu mengemukakan pendapat dengan jujur namun masih sering
ragu untuk menyatakannya, menghormati hak diri sendiri dan orang lain namun tidak begitu
mendalam, tetap memperhatikan situasi dan kondisi namun tidak begitu mendalam,
sedangkan pada katgorisasi ‘rendah’ yang bermakna bahwa individu tidak mampu untuk
mengekspresikan diri secara langsung dan cenderung tertutup terhadap pendapat dan
perasannya, individu tidak mampu menempatkan serta menyesuaikan diri pada situasi dan
kondisi yang sharusnya menuntut mereka mampu mengeksperesikan dirinya secara bebas
Novianti & Tjalla dalam (Islamy & Ningsih, 2019). Penelitian juga dilakukan oleh Pudjiastuti
& Santi, (2012) makna kategori sedang dapat disimpulkan bahwa semakin rendah perilaku
asertivitas maka kualitas pernikahan akan cenderung buruk. Perilaku asertif pada kategori
tinggi memiliki makna bahwa seseorang mampu untuk berinteraksi dan dapat menolak
permintaan sseseorang tanpa rasa ragu, sedangkan makna kategori rendah bahwa seseorang
masih belum mampu untuk mengatakan ‘tidak’, dan belum mampu untuk mengutarakannya

secara langsung dan berani mengalah demi kepentingan orang lain (Yessi & Oktaviana, 2017).

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis pada penelitian ini ditemukan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara perilaku asertivitas dengan kepuasan pernikahan pada
pasutri beretnis minang. Dengan nilai Szg. (2 #ailed) lebih kecil dari 0, 05 yaitu 0, 033 sehingga
dapat ditarik kesimpulan Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini berarti semakin tinggi perilaku
asertivitas maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan pernikahan pada pasutri beretnis
minang. Artinya jika pasangan suami istri mampu untuk menjalin komunikasi yang efektif,
saling bekerjasama, saling mendukung, mencapai tujuan bersama, saling terbuka terhadap
perasaan, mampu membagi waktu luang antara pekerjaan dan keluarga, mampu memecahkan
masalah serta saling menunjukan kasih sayang satu sama lain. Maka pasangan suami istri akan

semakin merasakan kepuasan dalam pernikahannya. Sebaliknya, jika semakin rendah perilaku
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asertivitas maka akan semakin rendah pula tingkat kepuasan pernikahan pada pasutri beretnis

minang,.
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